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PENGARUH BERBAGAI PERLAKUAN PADA EKSTRAKSI BUNGA ROSELLA
(Hibiscus sabdariffa Linn) TERHADAP AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

[VARIOUS TREATMENT EFFECT OF ROSELLE FLOWER
(Hibiscus sabdariffa Linn) ON ANTIOXIDANT ACTIVITY]
Refilda*, Diah Sulistiani, Yefrida

Laboratorium Kimia Anba!>if7ik , Jurusan Kimia FMIPA, Universitas Andalas, Padang
E-mail:refilda_59@yahoo.com, Kampus Limau Manis, 25163

ABSTRACT

Roselle (Hibiscus sabdariffa Linn) is one of the plants that contains antioxidant
compounds [sitasi]. This study was aimed to determine the effect of time variation in
brewing and boiling Roselle flower on antioxidant activity. Roselle used in this study was
fresh flower and airdried for 7 days. Brewing (T = 100 °C) was done for 15, 30, 45 and 60
minutes, while the boiling of Roselle at the water boiling temperature (T = 100 °C) was for
15, 30 and 45 minutes. The study was conducted using DPPH method using
spectrophotometer UV-VIS at A517 nm. ICspantioxidant value of the boiled fresh Roselle
flower was higher than that of the boiled and brewed of wind-dried Roselle. The results
showed that the antioxidant activity of the boiled one for 30 minutes had 1C501003.08 mg/L.
The results of the ANOVA statistical calculation showed that extraction treatment and time
gave a significant interaction of antioxidant activity.

Keywords: Antioxidant, Roselle, DPPH.

ABSTRAK

Tumbuhanrosella (Hibiscus sabdariffa Linn) merupakan salah satu tumbuhanyang
mengandung senyawa-senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh variasi waktu penyeduhan dan perebusan terhadap aktivitas antioksidan bunga
rosella. Bunga rosella yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga rosella segar
dan bunga rosella yang telah dikering-anginkan selama 7 hari. Penyeduhan (T = 100 °C)
dilakukan selama (15, 30, 45, dan 60) menit, sedangkan pada perebusan kelopak hunga
rosella pada suhu didih air (T = 100 °C) selama (15, 3C, dan 45) menit. Penelitian
dilakukan menggunakan metoda DPPH secara spekirofotometri UV-VIS pada A 517 nrn.
Nilai 1Cso antioksidandari ekstrak perebusan bunga rosella segar adalah lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai ICs, perebusan bunga rosella yang dikering-anginkan dan dari
penyeduhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan bunga rosella
segar dengan perebusan selama 30 menit memiliki nilai iCs51003,08 mg/L. Hasil
perhitungan statistik ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan pengekstrakan dan waktu
memberikan suatu interaksi yang signifikan terhadap aktivitas antioksidannya.

Kata kunci: antioksidan, rosella, DPPH.
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1. PENDAHULUAN

indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan. Tumbuhan tersebut dapat
memberikan manfaat pada berbagai bidang antara lain perkebunan, bahan industr,
bahan dasar obat-obatan, dan sebagainya. Tumbuhan yang digunakan sebagai obat
dikenal dengan nama obat tradisional yang banyak digunakan oleh masyarakat sampai
sekarang karena harganya murah dan minimal efek sampingnya [1]. Banyak jenis
tanaman obat tradisional yang tersebar diberbagai daerah di Indonesia salah satunya
adalah rosella. Rosella memiliki nama ilmiah Hibiscus sadbariffa Linn, merupakan
anggota famili Malvaceae. Secara garis besar bunga rosella mengandung vitamin C,
antosianin, polifenol yang berkhasiat untuk menurunkan gula darah, tekanan darah tinggi,
sebagai pigrnen pewarna, antibakteri, antikanker,dan antioksidan [2-7].

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menetralisir dan mencegah kerusakan
disebabkan oleh radikal bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Senyawa
antioksidan terdiri atas senyawa antioksidan alami dan sintetik [8]. Senyawa antioksidan
alami mendapat perhatian sangat besar dari masyarakat karena lebih aman
penggunaannya dibandingkan dengan senyawa sintetiknya. Pemakaian antioksidan
sintetik dalam waktu lama dan dosis berlebihan menyebabkan penyakit mutagen dan
karsinogen[8]. Senyawa antioksidan alami pada rosella diharapkan dapat menggantikan
antioksidan sintetik.

Tsai (2002) telah mengadakan riset untuk membuktikan kapasitas antioksidan dari
bunga rosella. Penelitian dilakukan dengan mengekstrak rosella dalam larutan alkohol
dan mereaksikannya dengan senyawa radikal bebas. Hasil pengujian membuktikan
bahwa rosela mengandung berbagai komponen fenolik yang dapat mengurangi radikal
bebas.[9]. Menurut Arma Hartini (tahun), kelopak bunga rosella diekstrak dengan waktu
pemasakan selama (10, 20,dan 30) menit menunjukkan peningkatan aktivitas antioksidan
seiring bertambahnya waktu pemasakan [10].

Masyarakat pada umumnya, mengkomsumsi dan memanfaatkan bunga rosella
untuk pencegahan apa? dengan berbagai pengolahan antara lain: sirup yang dibuat
dengan cara merebus bunga rosella, seduhan bunga rosela segar atau dalam bentuk
keringnya.[2]

Pada penelitian sebelumnya Arma Hartini telah melakukan penelitian mengenai
pengaruh waktu perebusan terhadap aktivitas antioksidan bunga rosella segar. Pada
penelitian ini dipelajari pengaruh waktu perebusan dan penyeduhan terhadap aktivitas
antioksidan bunga rosella segar dan yang dikeing-anginkan. . Masing-masing periakuan
terhadap rosella akan diuji aktivitas antioksidannya untuk mengetahui keefektifan ekstaksi
terhadap kandungan antioksidannya dan selanjutnya memberikan rekomendasi cara
ekstraksi rosella yang terbaik agar didapatkan khasiat yang optimum. Untuk mengetahui
akiivitas antioksidan dari bunga rosella dapat digunakan metode radikal DPPH (1,1-
difenii-2-pikrilhidrazil). Keuntungan metode ini adalah sederhana, mudah dikerjakan, dan
tidak membutuhkan waktu yang lama [11].

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh wakfu dan berbagai perlakuan
(merebus atau menyeduh) dengan air panas pada bunga rosella terhadap aktivitas
antioksidannya.
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2.METODE PENELITIAN
2.1. Bahan kimia, peralatan dan instrumentasi

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bunga roseila (H. sabdariffa
Linn) yang diperoleh dari kebun Tanaman Obat Keluarga (TOGA), Rimbo Ulu, Tebo,
Jambi dan ditaksonomi oleh Lab.Taksonomi Jurusan Biologi FMIPA Unand, DPPH (1,1-
difenil—2 pikrilhidrazil) (Sigma Aldrich), metanol p.a, dan akuades.Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah spektrofotometer UV-Vis (S.1000 Secoman
Sarcelles), neraca analitik, alat pengeringbekuan (freeze drying), lempeng hangat
(hotplate), thermometer???, cawan penguap, desikator, oven, labu alas bulat, gelas piala,
labu ukur, pipet volumetrik, corong, botol vial, batang pengaduk, gelas ukur, kaca arloji,
pipet takar, bulbpipet, pipet tetes.

2.2. Prosedur penelitian
2.2.1. Preparasi Sampel

Mahkota bunga rosella yang dipetik adalah bunga rosella yang sudah tua (bulan?)
atau bunga rosella yang berada dipangkal cabang tanaman rosella. Bunga rosella yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mahkota bunga rosella segar dan mahkota bunga
rosella kering yang telah dikeringanginkan selama 7 hari.

2.2.2. Kadar Air [12]

Cawan porselen dikeringkan di dalam oven bersuhu 1050C selama 60 menit.
Selanjutnya cawan didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang bobot
kosongnya (sampai didapatkan bobot konstan). Sebanyak 1 g sampel segar maupun
sampel yang telah kering-angin dimasukkan kedalam cawan dan dikeringkan di dalam
oven selama 3 jam pada suhu 1050C. Setelah didinginkan dalam desikator sekitar 30
menit, cawan ditimbang sampai diperoleh bobot konstan. Penentuan kadar air dilakukan
sebanyak 2 kali ulangan (duplo) dan ditentukan dengan persamaan berikut :

- A-B
Kadar air (%)=T x 100%

Keterangan :
A=bobot cawan + sampel sebelum dipanaskan (g)

B = bobot cawan + sampel setelah dipanaskan (g)

2.2.3. Ekstrak Bunga Rosella

Sampel mahkota bunga rosella segar dipotong kecil-kecil dan ditimbang 5,0004 g
dan sampel kering-angin dilimbang sebanyak 0,8327 g. Kemudian masing-masing sampel
direbus dan diseduh dengan menggunakan 50 mL akuades yang telah dididihkan (T =
100 °C). Sampel direbus (T = 100 °C) selama 15, 30, dan 45 menit dan diseduh selama
(15, 30, 45, 60) menit. Kemudian sampel disaring untuk memisahkan ampas dengan
filtratnya, Filtrat selanjutnya dimasukkan ke dalam labu alas bulat dan dikeringbekukan
sampai didapatkan bentuk serbuk. Masing-masing sejumlah 0,2500 g serbuk sampei
dilarutkan dengan metanol dalam labu ukur 25 mL dan ditera sampai tanda batas
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sehingga diperoleh konsentrasi larutan adalah 10.000 mg/L. Pengenceran lalu dilakukan
secara bertingkat dalam labu ukur 25 m!. dengan penambahan metanol

sehingga larutan
uji mempunyai konsentrasi 500, 1000, 3000, dan 5000 mg/L

2.2.4. Larutan DPPH [12]

Sejumlah 2 mg DPPH ditimbang dan dilarutkan dengan metanol p.a didalam labu

ukur 100 mL dan ditera sampai tanda batas sehingga larutan mempunyai konsentrasi
50,72 uM.

2.2.5.-Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
2.2.5.1. Serapan Maksimum DPPH [12]

-Sejumlah 4 mL larutan DPPH 50,72 uM dipipet. dan ditambahkan dengan 1 mL
metanol. Seteiah dibiarkan selama 30 menit ditempat gelap, sampel tersebut kemudian

dipindahkan kedalam kuvetdan diukur absorbannya dengan spekirofotometer UV-Vis
pada A 400 — 800 nm.

2.2.5.2. Aktivitas Antioksidan dalam Bunga Rosella

Sampel uji dengan variasi konsentrasi (100, 200, 300, 400 dan 500) mg/L dipipet
masing-masing 1 mL dan dimasukkan ke dalam vial. Sejumlah 4 mL DPPH ditambahkan
ke dalam sampel dan didiamkan selama 30 menit ditempat gelap.Setelah dipindahkan
kedalam kuvet, sampel diukur absorbannya dengan menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang maksimum DPPH (517 nm) Aktivitas antioksidan sampel
ditentukan oleh besarnya hambatan serapan radikal bebas melalui perhitungan
persentase inhibisi antioksidan dengan rumus :

ADPPH_ A DPPH +Sam, el)
% inhibisi = S 2

x100%
Apppyy

2.2.6. ICs dari Larutan Sampel Bunga Rosella

IC50 dihitung dengan cara memasukkan nilai dari konsentrasi larutan uji (sumbu
X) atau persen inhibisi terhadap DPPH (sumbu y)
Semakin rendah nilai IC50semakin tinggi aktivitas a
bebas.

kedalam persamaan garis regresi.
ntioksidan sebagai peredam radikal

2.2.7 Pengolahan Data secara Statistik

Penelitian dilakukan melaluipercobaan di laboratorium. Rancangan Acak Lengkap
dengan pola percohaan faktoria! tiga faktor dilakukan.
perhitungan statistik ANOVA dengan ketentuan jika nilai p<0
signifikan

Data diolah menggunakan
,05 maka perbedaan adalah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kadar Air Bunga Rosella
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Sebelum bunga rosella diekstrak, pengukurén kadar air dilakukan sehingga bobct
sampel bebas air dapat diketahui.. Metode yang digunakan untuk penetapan kadar air
adalah metode gravimetridengan menggunakan oven. Kadar air yang terkandung didalam
mahkota bunga rosella segar adalah 83,58 %,sedangkan kadar air pada mahkota bunga
rosella yang telah dikeringanginkan selama 7 hari adalah memiliki kandungan air sebesar
1,40 %.

3.2. Aktivitas Antioksidan dengan Metoda DPPH
3.2.1. Panjang Gelombang Maksimum

Larutan DPPH berperan sebagai sumber radikal bebas dan dapat bereaksi
dengan senyawa antioksidan. Pada reaksi ini DPPH diubah menjadi difenilpikrilhidrazin
yang bersifat non-radikal [13].Larutan DPPH yang berwarna ungu akan menurun
intensitasnya ketika radikal DPPH tersebut berikatan dengan ion H+.dari senyawa
antioksidan, dalam hal ini antosianin, yang termasuk golongan flavonoid. Semakin kuat
aktivitas antioksidan sampel semakin besar penurunan intensitas warna ungunya [14].

e \.\_"./ "
1/—\ J.“n
(T i /J*\\-,, /‘,NO: - ;\--H —> 0.\ ey R PLLH A
fossi) ot
o N
IO: L\)-
Radika] DPPH flavonad moledal DPPHH  radikal flavoooud

Reaksi antara radikal DPPH dengan Flavonoid

Gambar 1 menunjukkan spektrum serapan larutan DPPH 50,72 pMPada gambar ini
dapat dilihat bahwa larutan DPPH mempunyai serapan maksimum pada A 517,26 nm

dengan nilai absorbansi 0,4329.
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Gambar 1. Spektrum Serapan Larutan DPPH
3.2.2. Aktivitas AntioksidanBunga Rosella [10]

Mahkota bunga rosella segar dan kering-angin diekstrak menggunakan akuades
dengan variasi waktu perebusan (T = 100 °C) (15, 30, dan 45) menit, sedangkan bunga
rosella yang diseduh mengunakan air mendidih lalu didiamkan dengan variasi waktu (15,
30, 45, dan 60) menit. Masing-masing ekstrak dikeringbekukan sampai terbentuk serbuk
dan kemudian dilarutkan menggunakan metanol.

Pada ekstrak akuades mahkota bunga rosella segar yang direbus dan diseduh
dengan variasi waktu memiliki perbedaan warna seperti pada Tabel. 1
Tabel. 1 Warna air rebusan dan seduhan bunga rosella segar dengan variasi waktu

Waktu Perebusan/Penyeduhan (Menit) | Warna Air Rebusan | Warna Air Seduhan
15 Merah Merah muda
30 Merah Pekat Merah
45 Merah Kecoklatan Merah Pekat
60 Tidak dilakukan Merah Pekat

Pada ekstrak bunga rosella kering memiliki warna yang lebih pekat dari pada
ekstrak bunga rosella segar dari masing-masing variasi waktu.

Menurut Isnaini (2010) intensitas warna merah ekstrak bunga rosella sangat
dipengaruhi oleh konsentrasi antosianin [5]. Perbedaan warna yang terjadi sebanding
dengan kandungan antosianin yang terdapat pada bunga rosella. Kandungan antosianin
pada bunga rosella juga berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan. Semakin besar
kandungan antosianin didalam bunga rosella semakin besar pula aktivitas antioksidannya
[15].

Waktu perebusan pada suhu tertentu (T = 100 °C) sangat bemengaruh terhadap
aktivitas antioksidan. Gambar 2 (a) dan (b) menjelaskan bahwa aktivitas antioksidan
tertinggi adalah pada perebusan selama 30 menit. hasil perhitungan statistik ANOVA
memberikan Fhitung= 5,85 yang lebih besar dari pada Ftabel 2,25.Hasil ini menunjukkan
bahwa waktu dan jenis perakuan memiliki pengaruh yang signifikan diantara pengukuran
terhadap aktivitas antioksidan bunga rosella.
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bunga Rosella terhadap Aktivitas
Antloksidan Perebusan Mahkota Bunga Rosella Segar (a), Perebusan Mahkota
Bunga Rosella Kering-Angin (b), Penyeduhan Sampel Mahkota Bunga Rosella
Segar(c), dan Penyeduhan Mahketa Bunga Rosella kering-angin (d).

Gambar 2 menunjukkan aktivitas antioksidan tertinggi adalah pada mahkota
bunga rosella segar yang direbus pada temperature (T = 100 °C) (Gambar 2a),
sedangkan pada mahkota bunga rosella kering (Gambar 2b) memilliki aktivitas
antioksidan yang jauh dibawah ekstrak bunga rosella segar. Lee (1986) menunjukkan
bahwa proses pengeringan yang dilakukan dalam waktu yang iama (seberapa lama) akan
meningkatkan kerusakan senyawa penyusun antioksidannya [16].

Waktu penyeduhan 15-45 menit menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan bunga
rosella semakin meningkat (Gambar 2c, d). Akan tetapi, pada waktu penyeduhan 60
menit aktivitas antioksidan bunga roseila mengalami sedikit penurunan, Hal ini
disebabkan oleh suhu air telah sama dengan suhu kamar (T = 25 °C)
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Pada penyeduhan didapatkan hasil aktivitas antioksidan berbeda antara
perebusanbunga rosella segar dan perebusan bunga rosella yang segar yang memiliki
aktivitas antioksidan lebih tinggi dibandingkan rosella kering (Fhitung32,30 > Ftabel2,76).

Meskipun demikian, cara perebusan dan penyeduhan memiliki kesamaan yaitu,
semakin tinggi konsentrasi ekstrak bunga rosella maka aktivitas antioksidan semakin
meningkat. Hal ini karena semakin banyaknya pelarut yang digunakan, kandungan
senyawa-senyawa yang bertindak sebagai antioksidan yang terdapat didalam ekstrak
rosella akan semakin kecil. Dengan semakin menurun konsentrasi ekstrak rosella, akan
menurunkan aktivitas antioksidan.[4] Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anwariyah
(2011) yang menyatakan pada konsentrasi yang lebih tinggi akan menunjukkan aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi.

3.2.3. ICy dari Ektrak Bunga Rosella

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 1C50 yang terkecil, yaitu 1003,08 mg/L. Hasil ini
diperoleh dari perebusan (bunga rosella segar (T = 100 °C) selama 30 menit

Tabel 2. Nilai ICs Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan Penangkap Radikal DPPH
Ekstrak
Bunga rosella

- ICso (mg/L)

Perlalotan 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
Perebusan tidak
bunga rosella 1572,73  1003,08 2253,64 .

dilakukan
segar
Perebusan bunga tidak
ronga kering 3272,73  2404,62 3024,33 dilakilean
angin
Penyeduhan
bunga rosella 3675,56 2173,33 1605 17525
segar
Penyeduhan
bunga rosella 2915 2549,17  2293,33 2426,67

kering angin

4. SIMPULAN

Hasii penelitian yang telah dilakukan, mahkota bunga roella segar dengan
mahkota bunga rosella kering memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda. Aktivitas
antioksidan yang tertinggi pada perebusan bunga rosella segar selama 30 menit dengan
nilai 1C50 yaitu 553,24 mg/L dan akiivitas antioksidan yang terendah adalah pada
seduhan bunga rosella segar selama 15 menit dengan nilai IC50 sebesar 3701,11 mg/L.
Dari data di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas antioksidan pada bunga roselia
dengan cara perebusan lebih tinggi dibandingkan dengan cara penyeduhan. Lama
perebusan dan penyeduhan bunga rosella berpengaruh terhadap aktivitas antioksidannya.
Bardasarkan perhitungan statistik ANOVA jenis perlakuan dan memiliki interaksi yang
signifikan.
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